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INSTRUCTIONS TO CANDIDATES

* Do not open this examination paper until instructed to do so.
*  Write a commentary on one passage only.

INSTRUCTIONS DESTINEES AUX CANDIDATS

* Ne pas ouvrir cette épreuve avant d’y étre autorisé.
* Rédiger un commentaire sur un seul des passages.

INSTRUCCIONES PARA LOS ALUMNOS

* No abra esta prueba hasta que se lo autoricen.
* Escriba un comentario sobre un solo fragmento.
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Tuliskan komentar Anda atas salah satu bagian ini.

1. (a)
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Buku Harian Perkawinan

ketika menikahimu, tak kusebut keinginan setia.
engkau bahkan telah menjadi budak penurutku.

dunia yang kumiliki kubangun di atas bukit batu

dan padang ilalang. kau bajak jadi ladang subur

yang mesti kupanen dalam setiap dengus nafsuku.
kupelihara ribuan hewan liar, kujadikan prajurit

yang akan menjaga dan memburumu.

dan kutanam bambu untuk gagang tombak dan sembilu.

berlarilah sejauh langkah kejantananmu, lelaki!
bersembunyilah di antara ketiak ibumu.

membaca gerak tumbuh dan persemaian segala
tumbuhan bijak: ajarilah aku membangun rumah dan
dindingtakberpintu. memenjara penyerahanku

yang kaubaca dengan bahasamu.

tapi aku menikahimu tidak untuk setia.

kubiarkan diriku bertarung di setiap medan peperangan.
aku panglima untuk sepasukan hewanhewan liarku

— yang selalu bergairah memandangmu

di atas meja makan.

sekarang biarlah kudekap engkau,
sebelum kulunaskan puncak laparku!
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Dorothea Rosa Herliany, Kill the Radio Sebuah Radio, Kumatikan, 2001
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Sampai kemudian kami menyadari, betapa binatang-binatang di dunia ini
perlahan-lahan telah habis kami buru. Membuat kami cemas, melihat kehormatan kami
akan goyah suatu ketika. Apalah arti kami bila tak lagi hidup sebagai pemburu.
Barangkali, binatang-binatang itu juga sudah terlalu hafal dengan kami. Maka mereka
buru-buru menjauh pergi, begitu tercium bau kami. Tetapi mungkin juga memang
binatang-binatang itu sudah habis kami bunuhi. Gajah, badak, macan, rusa, ular, serigala
dan segala macamnya. Sampai kelinci, tupai dan tikus, telah lenyap kami tangkap.
Maklumlah, dari tahun ke tahun, jumlah kami memang makin membesar. Setiap bulan
hampir seratus anak kami lahir, sementara orang-orang tua kami bagai tak bisa mati.
Mereka sudah renta, tapi tak gampang mati. Banyak di antara kami yang sudah berusia
7890 tahun, tetapi masih sanggup berlari mengejar antelope, kemudian menghantam
kepala binatang itu dengan kepalan tangan, hingga pecah berantakan. Dan itulah
kehormatan.

Tapi sudah lama kami kesulitan menegakkan kehormatan macam itu. Karena, seperti
kami katakan tadi, semua binatang telah habis kami buru, kami bunuh.

“Perburuan tak mungkin berhenti!”

“Kita akan cepat renta bila sehari tak memburu apa pun!”

“Takdir tak bisa dihentikan.”

“Lantas bagaimana?”’

“Apa pun yang terjadi kita mesti memburu sesuatu!”

“Memburu apa?”

Itu membuat kami terdiam. Sampai kemudian ide brilian terlontar. Kami akan
memburu manusia, untuk menggantikan binatang yang kini telah musnah. Maka kami pun
membeli ratusan budak. Mereka kami beri kesempatan untuk bebas, dengan cara melarikan
diri. Mereka kami lepas ke tengah hutan, membiarkan mereka lari dan menghilang, baru
kemudian kami memburu mereka. Itu menjadikan kami begitu bahagia. Bahkan membuat
kami lebih merasa sempurna sebagai pemburu. Memburu budak-budak itu lebih
mengasyikkan daripada memburu binatang. Mereka lebih menantang untuk kami taklukkan.
Anak-anak kami pun nampaknya lebih suka dengan perburuan macam itu. Lantas,
perlahan-lahan, kebiasaan baru tumbuh dalam kehidupan kami. Menjadi tradisi. Kami tak
lagi memburu binatang, tapi manusia. Kami membeli juga para penjahat yang telah
divonis mati. Kepada mereka kami tawarkan kebebasan, “Masuklah dalam hutan, lari.
Selamatkan kehidupanmu. Jangan cemas, meski kami akan memburu kalian, kalian masih
punya kesempatan untuk memperpanjang kehidupan. Meskipun kalian juga tak luput dari
kematian. Tapi itu lebih baik bagi kalian, daripada mati di tiang gantungan: tak lagi punya
pilihan. Mati dalam perburuan ini lebih terhormat bagi kalian. Anggap semua ini hanya
permainan. Semoga nasib baik bersama kalian... .”

Dan para pesakitan itu pun kami lepas dengan upacara kehormatan. Kami iringi
dengan lengkingan terompet dan juga dentuman meriam. Selamat jalan. Inilah hidup yang
sesungguhnya, yang membuat kalian akan merasa memiliki harga sebagai seorang
pesakitan. Adakah yang lebih menyenangkan, selain melakukan perburuan semacam ini?
Mereka kami beri kehidupan sekaligus batas kematian. Setiap detik adalah pertarungan.
Banyak juga di antara kami yang mati dalam perkelahian. Para penjahat itu, memang makhluk
yang tak gampang menyerah. Liat dan sigap. Dan itu, sungguh, sasaran perburuan yang
menggairahkan.

Agus Noor, “Para Pemburu”, Horison Sastra Indonesia 2 2001
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